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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan penulis pada 

PT. Telkom untuk DIVRE V Jawa Timur, maka kesimpulan yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. PT. Telkom merupakan perusahaan yang telah menggunakan sistem activity-

based costing dalam menentukan kos produk yang lebih akurat. 

2. Pihak manajemen PT. Telkom menggunakan desain activity-based costing 

model top down fully distributed cost. 

3. Pihak manajemen PT. Telkom menggunakan sarana (OROS software) untuk 

melakukan proses perhitungan kos produk.  

4. PT. Telkom menggunakan network element untuk menghasilkan produk. Net-

work element merupakan alat produksi yang khusus digunakan oleh industri 

telekomunikasi untuk menghasilkan produk. 

5. Kos interkoneksi merupakan kos dalam general ledger yang bukan merupakan 

bagian dari kos produk. Kos interkoneksi ini hanya terdapat di industri tele-

komunikasi. 

6. Bentuk informasi yang dihasilkan activity-based costing bagi PT. Telkom ber-

manfaat untuk product costing, cost control, dan management decision sup-

port. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan analisis yang telah dilakukan pe-

nulis di PT. Telkom, maka penulis memberikan beberapa saran yang mungkin da-

pat berguna bagi perusahaan. Selain itu, semoga saran penulis dapat memberikan 

informasi untuk penelitian sejenis lainnya yang lebih luas dan mendalam.  

      Menurut saran penulis, sebaiknya PT. Telkom tetap mempertahankan sistem 

activity-based costing untuk menentukan kos produk. Hal tersebut dikarenakan 

produk dan layanan kelompok usaha PT. Telkom berjumlah lebih dari 150 buah. 

OROS software yang digunakan pihak manajemen PT. Telkom hanya berfungsi 

sebagai sarana untuk melakukan proses perhitungan kos produk. Oleh karena itu, 

penulis menyarankan agar pihak manajemen PT. Telkom menggunakan lebih dari 

satu software untuk input data dan reporting. Hal tersebut dilakukan untuk 

menghindari human error serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi tenaga, 

pikiran, dan waktu. 

 

 

 

 

 

 

 


